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ABSTRACT

The different roles and responsibilities of male and female of the Osing tribe influence the knowledge of the use of plants. The aims of
research is to analyze the values of the benefits of plants based on gender perception. The research used a qualitative and quantitative
methods. Data collection for the value of plant species utilization were carried out using Pebble Distribution Method (PDM) and analysis
used Index of Cultural Significance (ICS). The Osing community recognised 86 plant species that were grouped in to eight beneficial
groups. The male in three villages have a better understanding of ethnobotanical knowledge and practice than female on crops as staple
foods, medicines, fruits, and firewood, while understanding of ornamental plants are relatively the same for both male and female. Female
have a broader and more detailed understanding on vegetables, plant species used as building construction, and traditional rituals. The high
PDM value in eight beneficial groups was supported by the high value of each ICS.

Keywords: ethnobotany, qualitative, quantitative, PDM
ABSTRAK

Perbedaan peran dan tanggungjawab antara laki-laki dan perempuan suku Osing berpengaruh terhadap pengetahuan maupun pengalaman
dalam menyikapi makna peruntukan tanaman. Penelitian bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai kemanfaatan tanaman di lingkungannya
berdasarkan persepsi gender. Penelitian menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengambilan data nilai kemanfaatan spesies
tanaman dilakukan dengan Pebble Distribution Method (PDM), sedangkan analisis nilai kemanfaatan menggunakan Index of Cultural
Significance (ICS). Responden dibedakan atas perempuan dan laki-laki. Masyarakat Osing mengenal 86 spesies tanaman yang
dikelompokkan ke dalam delapan kemanfaatan. Kaum laki-laki di tiga desa lebih memahami pengetahuan dan praktik etnobotani daripada
perempuan terhadap tanaman sebagai bahan pangan pokok, obat-obatan, buah-buahan, dan kayu bakar, sedangkan untuk tanaman hias hasil
penilaian antara laki-laki dan perempuan relatif sama. Kaum perempuan memiliki pemahaman pengetahuan yang lebih luas dan rinci
daripada laki-laki tentang tanaman sebagai sayuran, konstruksi bangunan, dan ritual adat. Tingginya nilai PDM di delapan kemanfaatan
tanaman didukung oleh tingginya masing-masing nilai ICS-nya.

Kata kunci: etnobotani, kualitatif, kuantitatif, PDM

PENDAHULUAN

Tanggungjawab pengelolaan lingkungan yang
umum dijumpai pada masyarakat agraris di
Indonesia menunjukkan perbedaan peran antara laki-
laki dan perempuan (Hess dan Ferree 1987),
termasuk yang terjadi pada masyarakat suku Osing.
Laki-laki dan perempuan memiliki pengalaman
berbeda dalam menyikapi suatu permasalahan,
sehingga akan menghasilkan pengetahuan dan
pengambilan keputusan yang berbeda (Somnasang
dan  Moreno-Black, 2000), termasuk dalam
memaknai peruntukan beragam tanaman yang
tumbuh di sekitar lingkungannya. Pada umumnya
perempuan suku Osing lebih banyak tinggal di
rumah, oleh karena itu dalam struktur organisasi
kemasyarakatan perempuan suku Osing diposisikan
sebagai pengatur manajemen keluarga sehingga
menjadikan  pembangunan landasan  ketahanan

*Kontributor utama

pangan di daerah pedesaan sangat bergantung pada
perempuan (Garrity, 2004).

Suku Osing di Kabupaten Banyuwangi berbeda
dengan suku Jawa, Madura, dan Bali yang berada di
sekitarnya.  Perbedaan-perbedaan  tersebut  di
antaranya berupa dialektika, adat budaya, dan rumah
adatnya (Setyabudi, 2011). Dalam kehidupan
bersosial, masyarakat Osing dikenal memiliki
karakter egaliter dalam mempertahankan solidaritas
sosial dan kebersamaan serta terbuka terhadap
perubahan-perubahan yang bersifat positif (Sutarto,
2006). Sifat gotong-royong yang berlaku secara
universal bagi suku-suku di Indonesia juga Iekat
dalam keseharian masyarakat Osing terutama dalam
mengolah lingkungan secara bergotong-royong
(Tobing et al., 1993).

Adanya perbedaan peran dan tanggung jawab
antara laki-laki dan perempuan, yang menghasilkan

*Diterima: 5 Oktober 2018 - Diperbaiki: 18 Januari 2019- Disetujui: 14 Mei 2019
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pengetahuan maupun pengalaman berbeda dalam
menyikapi makna peruntukan tanaman di sekitar
lingkungannya, serta dukungan kuat karakter egaliter
dan sifat keterbukaan terhadap perubahan positif
dalam kehidupan sosial di masyarakat Osing,
menjadikan kondisi ini menarik untuk dikaji secara
etnobotani terutama dalam sudut pandang gender.
Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai
kemanfaatan beragam tanaman yang tumbuh di
lingkungan masyarakat Osing berdasarkan persepsi
gender.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilakukan di Desa Kemiren, Desa
Taman Suruh Kecamatan Glagah, dan Desa Jambe
Sari, Kecamatan Giri, Kabupaten Banyuwangi
(Gambar 1).

Penelitian menggunakan metode kualitatif dan
kuantitatif. Metode kualitatif lebih menekankan pada
pendekatan perspektif emik sedangkan metode
kuantitatif cenderung menggunakan pendekatan etik
(Walujo, 2004). Teknik pengambilan data nilai
kemanfaatan spesies tanaman dilakukan pada
10 informan kunci dan 396 responden dengan
metode kerikil/Pebble Distribution Method (PDM)
secara Focus Group Discussion (FGD) (Sheil et al.,
2002). Analisis nilai kemanfaatan tanaman berbasis

Bondowoso

ot Banyugangi

Gengeng

Sronot

tradisi dan budaya suku Osing dilakukan dengan
menggunakan Index of Cultural Significance (ICS)
yang telah dimodifikasi (Turner, 1988). Selain itu,
juga dilakukan inventarisasi tanaman di lapangan.
Responden dibedakan atas sebaran data demografi
gender yaitu perempuan dan laki-laki (Vodouhe et
al., 2010; White Jr. et al, 2011). Teknik untuk
memperoleh 10 informan kunci dilakukan dengan
cara snowball sampling, sedangkan pemilihan
responden sebanyak 396 dilakukan dengan cara
purposive sampling (Sugiyono, 2005; Neuman,
2014).

HASIL
Pengetahuan lokal suku Osing terhadap nama
dan manfaat tanaman

Penggalian  persepsi  maupun  konsepsi
masyarakat Osing mengenai kemanfaatan beragam
spesies tanaman untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, dibagi dalam delapan kemanfaatan, yaitu
sebagai a) pangan pokok, b) obat-obatan, c) buah-
buahan, d) sayuran dan bumbu dapur, e) tanaman
hias, f) kayu bakar, g) konstruksi bangunan, dan h)
ritual adat (Pfeiffer dan Butz, 2005; Simelane, 2009;
Jumari et al., 2012; Rankoana, 2016).

Hasil penilaian menggunakan PDM
menunjukkan bahwa masyarakat Osing mengenal 86
spesies tanaman, yang terdiri atas 34 spesies sayuran

Silubonco

Lokasl Penelitlan

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Kabupaten Banyuwangi (Map of study site in Banyuwangi
Regency) (Modifikasi dari BPS Kab. Banyuwangi, 2017)
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dan bumbu dapur, 26 spesies buah-buahan, 23
spesies konstruksi bangunan, 14 spesies bahan obat-
obatan tradisional, 13 spesies tanaman hias, 13
spesies untuk keperluan ritual adat, 11 spesies untuk
bahan pangan pokok, dan 11 spesies untuk keperluan
kayu bakar (Gambar 2).

Pada kebutuhan pangan pokok, secara umum,
kaum laki-laki dan perempuan di tiga desa
berpendapat bahwa padi (Oryza sativa) menjadi
pilihan tertinggi dalam memenuhi kebutuhan bahan
pangan pokok utama, tetapi berdasarkan analisis
gender hasil penilaian PDM padi oleh laki-laki lebih
tinggi daripada penilaian perempuan (Tabel 1).
Sedangkan jahe (Zingiber officinale) sebagai sumber
kebutuhan tanaman obat-obatan yang mendapat
penilaian tertinggi terutama di Desa Jambe Sari.
Berdasarkan sudut pandang gender, hasil penilaian
jahe sebagai tanaman obat tradisional menunjukkan
bahwa penilaian laki-laki lebih tinggi daripada
perempuan (Tabel 2). Durian (Durio zibethinus)
menjadi tanaman buah yang mendapatkan penilaian
PDM tertinggi oleh masyarakat Osing dimana hasil
penilaian PDM laki-laki lebih tinggi  daripada
penilaian perempuan (Tabel 3). Hasil penilaian PDM
tanaman sayuran dan bumbu dapur yang tergolong
tinggi terdiri atas tanaman nangka (Artocarpus
heterophyllus), terong (Solanum melongena), gundo
(Cleome  rutidosperma), dan katuk (Suropos
androgynus) (Tabel 4). Meskipun pekerjaan
memasak cenderung banyak dilakukan oleh kaum
perempuan, namun hasil rata-rata penilaian PDM
antara laki-laki dan kaum perempuan terhadap
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kemanfaatan keempat spesies tanaman tersebut tidak
berbeda jauh (Tabel 4). Namun begitu, untuk
kebutuhan tanaman hias bunga rosa (Rosa sp.),
kenanga (Cananga odorata), bunga sore (Mirabillis
jalapa), dan bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis)
cukup mendapat perhatian di Desa Jambe Sari baik
kaum perempuan maupun laki-laki (Gambar 3).
Hasil penilaian PDM untuk kaum laki-laki dan
perempuan di tiga desa terhadap tanaman yang
bermanfaat sebagai kayu bakar di Desa Kemiren
lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil
penilaian di Desa Taman Suruh dan Jambe Sari
(Gambar 4). Hasil penilaian PDM terhadap angsana
(Pterocarpus indicus) sebagai tanaman kayu bakar
menunjukkan penilaian kaum laki-laki sedikit lebih
tinggi daripada perempuan (Gambar 4). Secara
umum baik laki-laki maupun perempuan di Desa
Jambe Sari memberikan penilaian terhadap spesies-
spesies tanaman untuk konstruksi bangunan jauh
lebih tinggi dibandingkan penilaian di dua desa
lainnya (Gambar 5). Hasil rata-rata penilaian PDM di
Desa Jambe Sari untuk beberapa spesies tanaman
(kelapa/Cocos nucifera, nangka/A rtocarpus
heterophyllus, mahoni/Swietenia mahagoni, dan
bendo/Artocarpus  elasticus) cukup tinggi. Hasil
penilaian rata-rata perempuan terhadap kelapa
sebagai bahan konstruksi bangunan sedikit lebih
tinggi daripada penilaian laki-laki, dan pola penilaian
yang menggambarkan hasilnya semakin tinggi di
Desa Jambe Sari. Hasil penilaian PDM perempuan di
tiga desa terhadap padi (Oryza sativa) sebagai
tanaman ritual adat lebih tinggi daripada penilaian
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Gambar 2. Histogram hasil penilaian PDM terhadap jumlah spesies tanaman yang terdapat dalam 8§
sumber kebutuhan hidup bagi masyarakat Osing (The histogram of results of the PDM
assessment of the number of plant species found in eight sources of living necessities for the

Osing community)
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Tabel 1. Penilaian hasil PDM terhadap tanaman sebagai sumber kebutuhan pangan pokok berdasarkan
perspektif gender (Results of PDM assessment on plants as a source of basic food needs based on a

gender perspective)
Nama lokal . Desa .
(local name) - Kemlreti) - Taman Sur;h - Jambe Sa}r)l
A* 29,12 26,67 21,95 20,71 26,43 22,62
B 12,12 11,83 15,71 14,38 19,24 16,62
C 11,88 9,67 14,76 16,67 19,38 19,14
D 9,21 8,66 11,19 10,00 8,29 8,57

Keterangan:
A: Oryza sativa (Paddy)
B: Ipomoea batatas (Sweet potato) D: Musa paradisiaca (Banana)
L: Laki-laki (Male) P: Perempuan (Female)
* : Memiliki nilai rata-rata PDM tertinggi

(Plants that have the highest PDM average value)

C: Manihot esculenta (Cassava)

Tabel 2. Penilaian hasil PDM terhadap tanaman sebagai sumber kebutuhan obat-obatan berdasarkan
perspektif gender (Results of PDM assessment on plants as a source of drug needs based on a

gender perspective)
Desa
(Ifoi??izzael) Kemiren Taman Suruh Jambe Sari
L P L P L P
A* 12,95 10,15 15,05 18,76 24,57 18,76
B 10,79 10,58 0 0 0 0
C 10,88 8,80 12,14 12,38 15,86 22,00
D 10,02 8,88 14,33 14,24 19,19 19,24

Keterangan:
A: Zingiber officinale (Ginger)
B: Aloe vera (Aloe vera)
L: Laki-laki (Male) P: Perempuan (Female)
* : Memiliki nilai rata-rata PDM tertinggi

(Plants that have the highest PDM average value)

C: Curcuma longa (Turmeric)

laki-laki (Gambar 6). Berdasarkan penilaian manfaat
tanaman dari sudut pandang tradisi dan budaya
masyarakat Osing, tingginya nilai PDM padi, durian,
nangka, kelapa, angsana oleh tingginya perolehan
nilai ICS setiap spesies tersebut di tiga desa
(Tabel 5).

PEMBAHASAN
Pengetahuan lokal suku Osing terhadap nama
dan manfaat tanaman

Apabila dibandingkan dengan kemanfaatan
yang lain, jumlah spesies yang dikenal untuk
kemanfaatan sayuran dan bumbu dapur paling tinggi
karena pada umumnya spesies tanaman dalam
kelompok ini banyak ditanam di sekitar rumah,
bahkan seringkali juga dimanfaatkan untuk
kebutuhan memasak di dapur terutama oleh kaum

188

D: Sauropus androgynus (Katuk)

perempuan (Gambar 2). Kelompok buah-buahan
menempati urutan kedua banyaknya jumlah spesies
yang dikenal, karena secara alami masyarakat Osing
suka mengonsumsi buah-buahan dalam
kehidupannya. Buah diperoleh dengan cara
menanam di lahan-lahan pertanian, dan adakalanya
buah dibeli dari pasar tradisional. Pada akhirnya,
mereka secara tidak langsung juga mengenal
beragam buah yang dikonsumsinya.

Persepsi gender suku Osing terhadap semua
sumber kemanfaatan tanaman

Secara umum dalam struktur organisasi
kemasyarakatan, masyarakat Osing masih menganut
aturan pembagian atas peran serta tanggungjawab
keluarga antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki
cenderung diposisikan sebagai pencari natkah untuk



memenuhi kebutuhan hidup keluarga sedangkan
kaum perempuan sebagai pengatur manajemen
keluarga (Pfeiffer dan Butz, 2005). Bahkan secara
spasial dan temporal perbedaanpun dapat terjadi
dalam pengetahuan maupun praktik etnobotani
terutama tentang pemahaman tanaman (Turner,
2003).

Pada kelompok kemanfaatan untuk memenuhi
kebutuhan pangan pokok (Tabel 1) memberikan
makna bahwa tingginya penilaian kaum laki-laki
dan perempuan terhadap padi di tiga desa karena
spesies tanaman ini merupakan makanan pokok
utama yang belum tergantikan di masyarakat
Osing, seperti kebanyakan masyarakat Indonesia di
wilayah lain (Rikumahu et al., 2013). Hal ini
mengindikasikan bahwa adanya pengakuan dalam
kehidupan masyarakat pedesaan yang masih
memegang kuat norma-norma budaya, terhadap
peran dan tanggungjawab laki-laki sebagai pencari
nafkah dalam keluarga diberi keleluasaan akses ke
publik lebih besar daripada kaum perempuan
(Iyam, 1996; Zelinsky et al., 1982). Posisi aktivitas
kaum perempuan cenderung mendukung terhadap
kegiatan bertani yang dilakukan oleh laki-laki,
seperti bertanggungjawab terhadap penanaman
benih padi dan menyiangi gulma yang tumbuh di
antara tanaman padi, bahkan juga memanen padi
(Saradamoni, 1991). Adakalanya di antara aktivitas
tersebut, kaum perempuan masih menyempatkan
diri untuk memanen gundo (Cleome rutidosperma)
atau genjer (Limnocharis flava) yang tumbuh liar di
tengah rimbunnya tanaman padi sebagai bahan
sayuran di rumah (Pfeiffer dan Butz, 2005).
Seringkali pada saat menjelang siang hari kaum
perempuan datang ke sawah membawa makanan
dan minuman yang siap dihidangkan untuk makan
siang kaum laki-laki. Seluruh aktivitas yang
dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan
tersebut merupakan bentuk kearifan lokal yang
masih kuat dipertahankan dalam kehidupan
masyarakat Osing.

Ubi jalar (Ilpomoea batatas) dan singkong
(Manihot  esculenta) menjadi alternatif bagi
masyarakat Osing khususnya di Desa Jambe Sari
untuk memenuhi kebutuhan pangan pokok setelah
padi (Tabel 1). Kedua spesies tanaman pangan
pokok tersebut diperuntukan sebagai bahan pangan
alternatif yang berasal dari karbohidrat (Zuraida
dan Supriati, 2001). Perolehan nilai PDM pisang
(Musa  paradisiaca) baik laki-laki maupun
perempuan di tiga desa tidak terpaut jauh, ini
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menunjukkan bahwa masyarakat Osing memiliki
minat yang cukup tinggi terhadap pisang sebagai
alternatif lain untuk konsumsi karbohidrat. Pada
umumnya masyarakat mengonsumsi pisang dalam
bentuk rebusan (Tabel 1).

Kelompok tanaman yang bermanfaat sebagai
pemenuhan kebutuhan akan obat-obatan lebih
mencerminkan  bahwa  faktor kesehatan di
lingkungan hidup masyarakat Osing menjadi
perhatian kedua setelah kebutuhan pangan pokok
terpenuhi. Tingginya penilaian PDM pada jahe oleh
masyarakat Osing di tiga desa (Tabel 2),
mengindikasikan bahwa jahe memiliki arti cukup
penting dalam kehidupan masyarakat Osing
berkaitan dengan stamina kesehatan. Jahe dikenal
memiliki senyawa bioaktif (gingerol dan shogaol)
yang mampu membangkitkan rasa hangat pada
tubuh manusia (Budi, 2009; Wicaksono, 2015).

Penyebab tingginya penilaian PDM jahe oleh
kaum laki-laki daripada perempuan adalah adanya
persepsi laki-laki sebagai kepala rumah tangga
yang memiliki tanggungjawab besar terhadap
kesejahteraan keluarga maka harus berbadan sehat
dan tidak boleh sakit-sakitan. Apalagi dengan
kondisi cuaca di wilayah Banyuwagi yang
cenderung berudara dingin dan kering pada malam
hari, maka kaum laki-laki selalu mengupayakan
agar stamina tubuhnya tetap schat dan kuat.
Pemahaman kaum laki-laki tersebut sesuai dengan
persepsi masyarakat pribumi zaman dahulu yang
mendukung pembagian pekerjaan berdasarkan
perbedaan kekuatan fisik bahwa laki-laki lebih kuat
daripada perempuan (Pfeiffer dan Butz, 2005).
Menurut pendapat mereka rimpang jahe merupakan
salah satu bahan minuman tradisional yang berasal
dari rempah-rempah yang dipercaya mampu
membangkitkan stamina kesehatan apabila dalam
kondisi menurun (Wicaksono, 2015). Selain suku
Osing rimpang jahe juga dimanfaatkan oleh etnis
Jawa sebagai obat gosok, masuk angin, dan
penghangat tubuh (Arum et al, 2012) dan etnis
Banjar di Kalimantan Selatan untuk obat gosok,
obat batuk, badan pegal-pegal, dan demam
(Kuntorini, 2005). Perempuan berkontribusi dalam
menyiapkan bahan, meramu, dan memasak sampai
menjadi seduhan minuman jahe hangat yang siap
diminum oleh kaum laki-laki (Suryana dan
Iskandar, 2014).

Lidah buaya (4loe vera) memperoleh
penilaian tinggi di lingkungan masyarakat Osing
Desa Kemiren, namun sebaliknya di dua desa
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Tabel 3. Penilaian hasil PDM terhadap tanaman sebagai sumber kebutuhan buah-buahan berdasarkan
perspektif gender (Results of PDM assessment on plants as a source of fruit needs based on a

gender perspective)
Desa
(I;fir;l?,igi(nf) Kemiren Taman Suruh Jambe Sari
L P L P L P
A* 15,26 15,17 16,14 17,05 25,33 22,57
B 6,57 6,84 9,19 9,48 2,48 1,57
C 5,60 6,09 7,95 9,95 13,29 15,33
D 6,30 4,40 3,57 3,19 2,52 3,24

Keterangan:

A: Durio zibethinus ~ (Durian) B: Musa paradisiaca (Banana)
C: Garcinia mangostana (Mangosteen)

D: Artocarpus heterophyllus (Jackfruit)

L: Laki-laki (Male) P: Perempuan (Female)

* : Memiliki nilai rata-rata PDM tertinggi

(Plants that have the highest PDM average value)

Tabel 4. Penilaian hasil PDM terhadap tanaman sebagai sumber kebutuhan sayuran dan bumbu dapur
berdasarkan perspektif gender (Results of PDM assessment on plants as a source of vegetable needs
and kitchen spices based on a gender perspective)

(Il\f)a::r;l?nl;)lr;ael) Kemiren Tam]z?tf SSauruh Jambe Sari
L P L P L P

A* 5,24 3,40 10,05 9,00 13,90 15,81

B 5,85 343 9,05 9,76 12,81 10,95

C 4,90 3,86 9,76 10,57 9,76 9,05

D 6,04 6,15 10,81 7,95 3,81 3,62

Keterangan:

A: Artocarpus heterophyllus (Jackfruit)

B: Solanum melongena (Eggplant)

C: Cleome rutidosperma (Gundo)

D: Sauropus androgynus (Katuk)

L: Laki-laki (Male) P: Perempuan (Female)
* : Memiliki nilai rata-rata PDM tertinggi

(Plants that have the highest PDM average value)

lainnya lidah buaya tidak mendapatkan nilai
(Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
Osing Desa Kemiren memiliki pemahaman
pengetahuan tentang lidah buaya Ilebih baik
daripada masyarakat di Desa Taman Suruh dan
Jambe Sari. Pada umumnya  masyarakat
memanfaatkan lidah buaya untuk merangsang
pertumbuhan rambut kepala pada anak usia dini
agar cepat tumbuh lebat. Selain itu, mereka juga
memanfaatkannya untuk mengobati luka bakar baru
pada kulit akibat terkena panas api atau bersentuhan
dengan benda panas.

Secara umum perolehan nilai kunyit (Curcuma
longa) dan katuk (Sauropus androgynus)
menunjukkan adanya perbedaan antara kaum laki-
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laki dan perempuan di Desa Jambe Sari dan Taman
Suruh. Kaum perempuan menilai kedua tanaman
tersebut lebih tinggi daripada penilaian laki-laki
(Tabel 2) karena kedua tanaman tersebut lebih
banyak dimanfaatkan oleh kaum perempuan, antara
lain kunyit wuntuk melancarkan menstruasi
sedangkan katuk untuk melancarkan produksi air
susu. Berdasarkan wawancara pada umumnya
peran laki-laki sebagai motivator kepada kaum
perempuan agar mengutamakan penggunaan kunyit
dan katuk daripada obat-obatan berbahan dasar
kimia. Sebaliknya di Desa Kemiren kaum laki-laki
menilai kunyit dan katuk lebih tinggi daripada
penilaian kaum perempuan (Tabel 2). Hal ini
karena dalam berbudidaya kedua tanaman kaum



laki-laki memiliki peranan lebih banyak daripada
perempuan, meskipun pada dasarnya perempuan
Desa Kemiren juga memahami fungsi kedua
tanaman tersebut.

Pada kelompok kemanfaatan tanaman untuk
memenuhi kebutuhan buah-buahan, masyarakat
Osing memberi nilai PDM yang tinggi untuk durian
di antara 26 buah yang tumbuh di lahan-lahan
pertaniannya. Hal ini karena cita rasa yang cukup
lezat, menarik, dan nilai jualnya yang tinggi
sebagai sumber ekonomi keluarga (Mahatmanti dan
Winarni, 2010).

Kaum laki-laki memberi penilaian untuk
durian lebih tinggi daripada perempuan karena
peran dan tanggungjawab laki-laki sebagai pencari
nafkah, kemampuan bercocok tanam cukup
mumpuni, dan simbol bahwa laki-laki lebih kuat
daripada perempuan (Tabel 3). Pada umumnya
budidaya durian di masyarakat Osing menghasilkan
pendapatan yang cukup tinggi, rata-rata satu pohon
dapat menghasilkan uang sebesar 10-12 juta rupiah.
Peran perempuan membantu memilih buah-buah
durian yang tidak layak dijual untuk dikonsumsi
sendiri atau diberikan kepada tetangga rumah dan
membantu memasarkan buah di pasar tradisional.

Sebaliknya masyarakat Desa Jambe Sari mem-
iliki minat yang rendah terhadap buah pisang
(Musa paradisiaca) (Tabel 3) karena masyarakat
desa cenderung tertarik untuk menanam buah yang
memiliki potensi nilai ekonomi tinggi seperti duri-
an dan manggis (Garcinia mangostana).

Buah nangka (A rtocarpus heterophyllus) juga
merupakan jenis buah yang kurang diminati karena
untuk mendapatkan daging buah nangka siap
dimakan cukup merepotkan akibat banyaknya getah
(Tabel 3).

Pemanfaatan tanaman sebagai pemenuhan
kebutuhan akan sayuran dan bumbu dapur
menggambarkan sebaran nilai PDM relatif merata,
dan tidak menunjukkan besaran nilai yang khas
pada suatu spesies tertentu, baik menurut gender
maupun lokasi, karena masyarakat Osing hanya
memanfaatkan tanaman yang tersedia dan siap
dipanen dari lahan pertaniannya.

Buah nangka muda sebagai tanaman sayuran
mendapatkan penilaian tertinggi di kalangan
masyarakat Osing, dan secara keseluruhan hasil
penilaian rata-rata laki-laki lebih tinggi daripada
kaum perempuan, namun tampak adanya perbedaan
penilaian di Desa Jambe Sari bahwa penilaian
perempuan lebih tinggi daripada laki-laki (Tabel
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4). Hasil penilaian tersebut menggambarkan bahwa
kegemaran kaum laki-laki dan perempuan terhadap
buah nangka muda sebagai masakan sayur
mengalami kenaikan mengarah semakin digemari.
Kegemaran  masyarakat tersebut  bertambah
peminatnya di Desa Taman Suruh, dan puncaknya
sangat digemari di Desa Jambe Sari, terutama oleh
kaum perempuan. Pada umumnya kaum perempuan
suku Osing memasak buah nangka muda dalam
olahan masakan sayur tewel.

Masyarakat Osing dalam kehidupan bertani
dan berkebun juga telah mempedulikan kehadiran
tanaman hias sebagai pemenuhan kebutuhan akan
cita rasa keindahan, terutama pada lahan
pekarangannya (Gambar 3A). Penyebab kaum
perempuan dan laki-laki di Desa Jambe Sari
memberikan  perhatian  tersendiri  terhadap
kehadiran bunga rosa dan kenanga lebih
dikarenakan selain penampilan bunganya yang
cukup menarik juga aroma wangi yang dihasilkan,
sedangkan bunga sore dan bunga sepatu menjadi
perhatian karena selain mudahnya cara bercocok
tanam juga warna bunganya yang menarik (Gambar
3A).

Pada kelompok kemanfaatan untuk memenuhi
kebutuhan kayu bakar, yakni Gambar 3B
memberikan makna bahwa penilaian PDM untuk
kaum perempuan dan laki-laki di tiga desa, Desa
Kemiren lebih rendah jika dibandingkan dengan
hasil penilaian di Desa Taman Suruh dan Jambe
Sari. Hal ini berarti bahwa persepsi masyarakat
Osing di Desa Kemiren terhadap spesies tanaman
yang digunakan untuk kayu bakar adalah sama, dan
spesies dalam kelompok kayu bakar apapun yang
mereka peroleh dari lahan pertaniannya dapat
dimanfaatkan dengan syarat bahan kayu tersebut
dalam kondisi kering.

Gambar 3B memberikan informasi bahwa
hasil penilaian PDM kaum laki-laki untuk angsana
sedikit lebih tinggi daripada perempuan. Hasil
tersebut menggambarkan bahwa kaum laki-laki dan
perempuan memiliki pemahaman (pengetahuan)
yang tidak berbeda jauh tentang kualitas angsana
sebagai kayu bakar, misalnya batangnya mudah
dipotong dan dibelah-belah, jenis kayunya relatif
cepat kering apabila dijemur, relatif mudah untuk
mendapatkannya di lahan-lahan pertanian mereka.
Namun laki-laki lebih unggul dalam praktik di
lapangan karena laki-laki sebagai kepala rumah
tangga berperan mencari kayu bakar di lahan
pertanian dan membelah batangnya agar cepat
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kering pada saat dijemur, sedangkan kaum
perempuan membantu menjemur dan
mengusahakan kayu bakar agar terlindung dari
hujan. Pada hal, turi (Sesbania grandiflora) dan
petai cina (Leucaena leucocephala) yang tidak
menjadi pilihan unggulan masyarakat merupakan
kayu bakar yang berkualitas baik. Hal ini
berdasarkan persyaratan penilaian kualitas yang
meliputi nilai kalor, berat jenis, dan indeks kayu
bakar (Koeslulat ez al., 2016).

Kelompok kemanfaatan tanaman sebagai
pemenuhan kebutuhan atas konstruksi bangunan
tergambarkan pada Gambar 3C. Pada umumnya
masyarakat Osing di tiga desa memanfaatkan
tanaman sebagai konstruksi bangunan untuk
beragam keperluan, di antaranya bahan kayu kaso,
reng, kusen pintu, papan jendela dan pintu, kandang
ayam, dan sangkar burung.

Gambar 3C menginformasikan bahwa secara
umum baik laki-laki maupun perempuan di Desa
Jambe Sari memberikan penilaian jauh lebih tinggi
dibandingkan penilaian di dua desa lainnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa baik kaum perempuan
maupun laki-laki di Desa Jambe Sari memiliki
pemahaman (pengetahuan) lebih baik tentang
bahan-bahan kayu vyang berkualitas untuk
konstruksi bangunan daripada masyarakat Osing di
dua desa lainnya. Mereka memahami dengan benar
bahwa kayu kelapa sangat baik dan kuat sebagai
alternatif bahan konstruksi bangunan seperti rangka
atap, kusen, daun pintu dan jendela (Indrosaptono et
al., 2014). Selain untuk bahan bangunan, mereka
juga memanfaatkan kayu nangka dan mahoni untuk
kayu perkakas rumah tangga (Junaidah et al., 2015).
Kayu bendo umumnya digunakan oleh masyarakat
untuk tiang (saka) di dalam rumah karena dipercaya
sebagai bahan yang kuat (Suprijanto, 2002).

Gambar 3C juga menginformasikan bahwa
hasil penilaian rata-rata perempuan terhadap kelapa
sedikit lebih tinggi daripada penilaian laki-laki, dan
pola penilaian yang menggambarkan hasilnya
semakin tinggi di Desa Jambe Sari. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa secara umum baik laki-laki
maupun perempuan memiliki pemahaman yang
bagus dan hampir sama terhadap kayu kelapa,
misalnya kriteria usia pohon kelapa yang layak
dijadikan bahan kayu konstruksi, cara menancapkan
paku pada kayu kelapa, jenis-jenis konstruksi
bangunan yang cocok untuk kayu kelapa.
Pemahaman pengetahuan tersebut semakin kuat di
masyarakat Desa Jambe Sari. Laki-laki suku Osing

192

terutama yang memiliki keahlian sebagai tukang
kayu akan menebang, memotong, dan membelah
batang kayu kelapa menjadi kayu batangan dengan
ukuran yang berbeda-beda sesuai dengan
kebutuhan. Pada umumnya perempuan cenderung
terlibat dalam pemilihan usia pohon kelapa yang
layak ditebang.

Masyarakat Osing untuk memenuhi kebutuhan
akan bahan-bahan ritual adat tercermin pada
Gambar 3D. Di antara ketiga desa, masyarakat
Osing di Desa Kemiren lebih peduli terhadap
pelestarian adat dan budaya peninggalan
leluhurnya. Berbagai upacara adat baik yang
bersifat perorangan maupun melibatkan seluruh
masyarakat dilaksanakan secara bergantian di salah
satu dari tiga desa ini, bahkan di Desa Kemiren
terdapat upacara adat yang menjadi bagian agenda
rutin tahunan yang wajib diselenggarakan yaitu
upacara tumpeng sewu dan ider bumi (Nur et dl.,
2010; Indiarti dan Munir, 2016).

Gambar 3D menginformasikan bahwa hasil
penilaian PDM perempuan di tiga desa untuk padi
lebih tinggi daripada penilaian laki-laki. Kondisi ini
memberikan makna bahwa peranan perempuan
sebagai pengatur manajemen rumah tangga
(Swadzba, 2011) maupun keterlibatannya dalam
mengolah masakan seluruh sajian makanan upacara
adat, mengharapkan bahwa nasi harus tersaji
sebagai bagian dari kelengkapan sajian makanan,
dan tidak dapat digantikan oleh bahan makanan
lain. Di daerah Sulawesi, yaitu di Desa Kasimbar,
Kab. Parigi Moutong padi juga digunakan dalam
beberapa upacara adat pada suku Tajio, yakni saat
acara pernikahan sebagai bahan makanan yang
dibawa oleh pihak laki-laki saat berkunjung ke
rumah pihak perempuan dan dikenal dengan
upacara mombare jalang (membuka jalan). upacara
menanam padi (monafupae), juga pada upacara
memanen padi (mupu pae) dengan cara
memanggang padi menggunakan akar tegali
(Dianella sp.) upacaranya disebut monapa tepae.
Selain itu, padi juga digunakan pada saat upacara
kelahiran bayi dan gunting rambut bayi (Rahjuni et
al., 2013).

Tingginya nilai kemanfaatan padi disebabkan
oleh hampir di setiap selamatan upacara adat, nasi
harus tersaji sebagai bagian dari kelengkapan sajian
makanannya, dan tidak dapat digantikan oleh bahan
makanan lain (Gambar 3D). Adapun kelapa pada
umumnya digunakan dalam bentuk hasil parutan
yang telah diberi bumbu dan disandingkan bersama
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-sama dengan ayam bakar yang disebut ‘pecel
pitik> (Putri et al., 2017). Pecel pitik tidak selalu
ada dalam selamatan upacara adat, adakalanya
beberapa  selamatan yang dilakukan oleh
perorangan atau keluarga hanya menggunakan lauk
berupa telur rebus dan tempe goreng, schingga
wajar apabila perolehan nilai kelapa lebih rendah
daripada padi. Adapun pemanfaatan cabe rawit
(Capsicum frutescens) dan cabe (C. annuum) besar
hanya sebagai pelengkap bumbu masakan (Gambar
3D).

Tabel 5 menginformasikan bahwa tingginya
nilai PDM padi sebagai kebutuhan bahan pangan
pokok utama dan ritual adat, serta durian untuk
kemanfaatan buah-buahan, nangka untuk sayuran,
kelapa untuk konstruksi bangunan, dan angsana
untuk kemanfaatan kayu bakar, didukung oleh
tingginya perolehan nilai ICS. Secara keseluruhan
kondisi ini menggambarkan bahwa dari delapan
kemanfaatan spesies tanaman dalam mencukupi
kebutuhan hidup setiap hari, semua pemanfaatan
tanaman tersebut tidak terlepas dari tradisi dan
budaya yang berlaku dalam kehidupan masyarakat
suku Osing.

Di antara ketiga desa, Desa Kemiren memiliki
nilai ICS padi paling tinggi (Tabel 5) karena nasi/
padi selain sebagai makanan pokok yang belum
tergantikan, juga intensitas pemanfaatannya tinggi
untuk berbagai acara ritual adat mengingat
masyarakat di Desa Kemiren paling kuat dalam
menjaga dan melestarikan adat. Tingginya nilai
padi juga disebabkan nilai manfaat padi lainnya,
seperti jerami padi (damen) digunakan untuk pakan
ternak sapi dan kerbau, pangkal batang dan akar
yang tersisa dalam tanah saat dipanen dimanfaatkan
untuk pupuk, kulit butir padi (sekam) digunakan
untuk media tanam sekaligus pupuk organik.

Selain padi tanaman lain yang memiliki nilai
ICS tinggi adalah kelapa, durian, pisang dan
nangka (Tabel 5). Keempat spesies tersebut
memiliki intensitas pemanfaatan yang tinggi.
Kelapa dimanfaatkan batang kayunya untuk
konstruksi bangunan rumah, parutan daging kelapa
untuk pelengkap olahan masakan ritual adat,
pelepah kering untuk kayu bakar, dan daun muda
untuk ritual adat perkawinan, atau untuk banten
(tempat buah dan bunga) pada upacara adat Bali.
Durian selain dimanfaatkan buahnya, batang kayu
dari pohon yang tidak produktif banyak
dimanfaatkan untuk konstruksi bangunan rumah
karena cukup kuat. Selain buahnya, bunga pisang
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(jantung) dimanfaatkan untuk sayuran, daun
digunakan sebagai pembungkus makanan. Di tiga
desa, buah nangka muda dimanfaatkan untuk
masakan sayur tewel. Selain itu, batang kayunya
digunakan sebagai konstruksi bangunan rumah.

Hasil penilaian menggunakan PDM terhadap
beragam spesies tanaman menunjukkan 22 spesies
(25.6 %) memiliki fungsi kemanfaatan lebih dari
satu manfaat. Hal ini mengindikasikan bahwa
variasi kemanfaatan tanaman untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari di lingkungan
masyarakat Osing relatif rendah tidak sampai
setengah dari jumlah spesies yang dikenalnya.
Kondisi ini disebabkan antara lain mata
pencaharian sebagian besar masyarakatnya petani
dan buruh tani dengan sebagian besar latar
pendidikan SLTP serta orientasi pola hidup yang
sederhana, sehingga motivasi dan daya kreativitas
mereka kurang muncul. Untuk meningkatkan
persepsi masyarakat terhadap variasi manfaat
tanaman diperlukan terobosan edukasi yang bersifat
inovatif dalam pengolahan berbagai olahan
masakan tradisional agar lebih menarik dan
bertambah banyak variasi hasil olahannya. Melalui
edukasi tersebut diharapkan mampu meningkatkan
variasi kemanfaatan spesies tanaman di masyarakat
Osing.

Persepsi masyarakat Osing terhadap nama-
nama spesies yang dikenalnya menunjukkan jumlah
yang jauh lebih sedikit (86 spesies) dibandingkan
dengan hasil identifikasi di lapangan (148 spesies).
Kondisi ini memberikan makna bahwa ruang
lingkup pengaruh adat suku Osing, khususnya
dalam pemahaman nama-nama spesies tanaman
yang ketika di zaman leluhurnya memiliki
pengaruh sangat kuat, saat ini telah mengalami
gradasi ke arah yang melemah (Taylor, 1990;
Swadzba, 2011; Nasution, 2017). Melemahnya
pemahaman pengetahuan nama-nama spesies
tanaman terjadi di kalangan masyarakat Osing Desa
Kemiren, bahkan di Desa Taman Suruh dan Jambe
Sari pengetahuan tanaman tersebut semakin
berkurang (73 spesies). Penyebab melemahnya
ruang lingkup pengaruh adat suku Osing adalah
adanya pergeseran pandangan hidup masyarakat
terutama pada nilai-nilai sosial budaya yang
menjadi lebih luas dan lebih mengarah kepada
pandangan secara nasionalisme (Monk et al., 2000).
Pengaruh modernisasi di era globalisasi yang tidak
mungkin lagi dihindari oleh masyarakat pedesaan,
sangat memungkinkan terjadinya pergeseran nilai-



Artikel Penelitian
Prasetyo et al. — Perspektif Gender Suku Osing di Banyuwangi

Tabel 5. Spesies tanaman yang memiliki nilai ICS tergolong tinggi di tiga desa (Plant species that have ICS

values are high in three villages)

Desa
(Il\i)acts? nlz,l;ael) Kemiren Taman Suruh Jambe Sari
ICS ICS ICS
A 84 76 72
B 60 56 58
¢ 40 48 44
D 37 41 37
E 32 40 44

Keterangan:

A: Oryza sativa (Paddy)

B: Cocos nucifera (Coconut)
C: Durio zibethinus (Durian)

D: Musa paradisiaca (Banana)

nilai budaya lokal, yang selama ini sangat kuat
melekat dalam kehidupan keseharian berbagai suku
yang ada di Indonesia. Pengaruh tersebut menuju
ke arah yang semakin melemah atau bahkan
menghilang (Swadzba, 2011). Sebagai contoh
pergeseran nilai-nilai budaya yang telah terjadi
pada Suku Bonai, di Kec. Bonai Darussalam, Kab.
Rokan Hulu, Riau. Pada saat ini, sebagian besar
masyarakatnya diketahui sangat jarang melakukan
beberapa upacara ritual adat seperti tradisi upacara
kelahiran, sunat Rosul, nikah kawin (barolek
godang), dan ritual dewo (Prayogi dan Danial,
2016).

Secara keseluruhan apabila berbasis pada data
sebaran nilai PDM yang tergolong tinggi di delapan
kemanfaatan tanaman, maka dari tiga desa yang
diteliti masyarakat Osing di Desa Jambe Sari rata-
rata memberikan pembobotan nilai tinggi (12.23)
terhadap tanaman dalam setiap kemanfaatan, hasil
penilaian yang tidak berbeda jauh di bawahnya
adalah Desa Taman Suruh (11.09), sedangkan
Desa Kemiren yang terkenal dengan ketaatannya
menjaga dan melestarikan tradisi dan budaya suku
Osing hasil penilaian masyarakatnya paling rendah
(9.07). Hal ini memberikan arti bahwa meskipun
perbedaan nilai di antara tiga desa tidak terpaut
jauh namun data tersebut telah memberikan kesan
bahwa masyarakat Osing di Desa Kemiren sudah
tidak seperti masyarakat di zaman leluhurnya yang
menjunjung tinggi dalam menghargai nilai-nilai
kemanfaatan suatu spesies tanaman untuk
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.

KESIMPULAN

Pengalaman empirik dan kekayaan

pengetahuan masyarakat Osing di Desa Kemiren,

E: Artocarpus heterophyllus (Jackfruit)

Taman Suruh, dan Jambe Sari baik kaum
perempuan maupun laki-laki dalam kehidupan
bermasyarakat, turut
berpengaruh positif terhadap perbedaan pandangan
dalam pengambilan keputusan ataupun penilaian
pada suatu permasalahan. Salah satunya seperti

memberi warna dan

yang terjadi di Desa Kemiren, beberapa
masyarakatnya dalam penentuan jodoh untuk anak-
anak mereka baik laki-laki maupun perempuan
masih mempertimbangkan unsur kekayaan masing-
masing orang tuanya, apabila salah satu tidak kaya
(tidak memiliki sawah atau luasan sawahnya kecil)
sementara calon satunya kaya maka cenderung
batal terjadi pernikahan.

Jumlah spesies tanaman yang dikenal oleh
masyarakat Osing sebanyak 86 spesies. Seluruh
spesies tanaman tersebut memiliki manfaat yang
berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan
masyarakatnya. Secara rinci mereka
mengelompokkan spesies tanaman tersebut ke
dalam delapan kemanfaatan untuk memenuhi
segala kebutuhan hidupnya.

Persepsi gender di tiga desa terhadap
penilaian spesies tanaman yang memiliki nilai
PDM tertinggi dan termasuk dalam kelompok
delapan kemanfaatan sebagai berikut, untuk
memenuhi kebutuhan atas bahan pangan pokok,
obat-obatan, buah-buahan, dan kayu bakar hasil
penilaian laki-laki lebih tinggi daripada penilaian
kaum perempuan. Hasil penilaian tersebut
bermakna kaum laki-laki memiliki kelebihan
dalam pemahaman pengetahuan maupun unggul
dalam praktik etnobotani berkaitan dengan
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keempat kebutuhan tersebut. Kaum perempuan
memberikan penilaian lebih tinggi daripada laki-
laki pada tanaman sebagai bahan sayuran dan
bumbu dapur, konstruksi bangunan, dan ritual adat,
sedangkan untuk kebutuhan tanaman hias hasil
penilaian antara laki-laki dan perempuan relatif
sama. Makna keunggulan penilaian pada
perempuan mempunyai arti bahwa perempuan
memiliki pemahaman pengetahuan yang lebih luas
dan rinci terhadap ketiga kebutuhan tersebut namun
pengetahuan tentang praktik etnobotaninya relatif
sedikit.
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